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KINERJA PEGAWAI PADA BADAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU 






This researth conduted at the office of integrated licensing services agency and investment of 
donggala regency in order to determine how the employee’s performance in carrying out the task. 
To measure the performance of employees in this research theory Minner was used. (1988:72), that 
to see the performance is largely determined by the quality of work, quantity of work, on time, and 
cooperation. The research carried out by the consideration that it is necessary to know and 
manage, learn about better employee performance. The research method covered observation, 
interviews and documentation. The result shows that the performance of employee in the integrated  
licensing services agency and investment of Donggala Regency seen from the indicators of 
research that in the implementation of the quantity of work seen from the punctuality in completing 
a task  has meet in accordance  with the provisions of the indicators but seen from 
indicatorsquality of quality  of works execution process tasks employees still get difficulties, 
especially in the works being done related to the field of technology, organic employees 
competence or civil servants have not been adequate, about the punctuality indicators, there are 
still employees who lack discipline seen from in time working hours, as well as the lack of 
cooperation, especially communication between among employees and employees and the leader it 
needs to provide training, confidence and more motivation to every employee to increase their 
competences particularly on technology and increase their discipline and also need to bee 
balanced with sustainable evaluation for the sake of finding out the successful level and increase 
the target, goal as the vision and mission of the integrated lincensing services agency and 
investment of Donggala Regency that have been agreed.  
Keywords: Employees Performance, Work Quality, Work Quantity, On Time, Cooperation. 
 
Pegawai sebagai aparatur Pemerintah 
dalam menyelenggarakan berbagai kegiatan 
tugas kepemerintahan dan pembangunan 
Nasional sangat bergantung pada 
kesempurnaan aparatur Negara khususnya 
pegawai. Dalam rangka mencapai tujuan 
pembangunan nasional yakni mewujudkan 
masyarakat madani yang taat hukum, 
berperadaban modern, demokratis, makmur, 
adil, dan bermoral tinggi, diperlukan aparatur 
yang bekerja, mengabdi kepada 
pemerintahan dengan dilandasi kesetiaan, 
taat kepada Pancasila dan Undang Undang 
Dasar 1945. 
Istilah kinerja atau penampilan kerja 
seringkali disamakan dengan istilah yang lain 
yaitu job performance. Teori tentangjob 
performance adalah teori psikologi tentang 
proses tingkah laku kerja seseorang sehingga 
ia menghasilkan sesuatu yang menjadi tujuan 
dari pekerjaannya. Kinerja merupakan suatu 
hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggungjawab 
masing-masing, dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral dan etika. Konsep dasar kinerja (the 
basic conceptions of performance) dapat 
dilakukan pendekatan melalui the 
engineering approach defines performance 
dan the economic marketplace approach. 
Kinerja menurut engineering approach 
diartikan sebagai rasio (perbandingan) antara 
sumber daya yang digunakan (input) dengan 
standar unit - unit kerja yang 
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dihasilkan.Sedangkan the economic 
marketplace approach berkaitan dengan 
tingkat produksi yang dihasilkan, disesuaikan 
dengan penggunaan sumber daya tertentu 
(Widodo; 2001, 207). 
Kantor Badan Pelayanan Perizinan 
Terpadu dan Penanaman Modal(BPPT-PM) 
Kabupaten Donggala, merupakan salah satu 
kantor yang merupakan mitra kerja 
Pememerintah dalam melaksanakan 
pembangunan. Sesuai Peraturan Pemerintah 
Bupati Donggala Nomor 20 Tahun 2014 
tentang tugas dan fungsi Badan Pelayanan 
Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal 
Kabupaten Donggala, sebagai unsur 
penyelenggaraan administrasi dibidang 
perizinan secara terpadu dengan prinsip 
koordinasi, integrasi, sinkronisasi, simplikasi, 
keamanan serta kepastian hukum. Oleh 
karena itu dibutuhkan kemampuan seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai 
dengan kemampuan sumber daya yang 
dimiliki. Tuntutan kerja yang diberikan 
kepada pegawai baik dari tuntutan tugas kerja 
yang diberikan serta aturan yang diberikan 
pimpinan terkadang menjadi salah satu faktor 
dalam penurunan kinerja pegawai. Pada 
Kantor Badan Pelayanan Perizinan Terpadu 
dan Penanaman Modal (KBPPT-
PM)khususnya pada bidang kesekretariatan, 
masih terdapat permasalahan yang dialami 
oleh pegawai terhadap masalah kinerja, 
antara lain masih terdapat pegawai yang 
kurang disiplin seperti tidak tepat waktu 
masuk kantor, keterlambatan tugas yang 
diberikan, susah untuk menempatkan ataupun 
membagi tugas pokok yang diberikan oleh 
pimpinan sehingga dalam proses kinerja 
organisasi belum dapat berjalan dengan 
lancar mengakibatkan tujuan organisasi 
belum sepenuhnya terlaksana ataupun lewat 
dari waktu yang telah ditentukan serta 
berpengaruh terhadap pelayanan yang 
diberikan.  
Penelitian yang dilakukan tentang 
pelaksanaan pelayanan pada Badan 
Peleyanan Perizinan Terpadu dan Penanaman 
Modal (BPPT-PM) Kabupaten Donggala 
khususnya pada bidang Kesekretariatan, 
dapat dilihat bahwa kinerja pegawai yang ada 
masih menunjukan sikap kerja yang biasa 
saja tanpa ada inovasi dan keinginan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai. Hal tersebut 
dilihat dari pelaksanaan tugas kepada 
pegawai yang terkesan hanya melaksanakan 
tugas tanpa memperhatikan target 
penyelesaian tugas tersebut. Evaluasi dari 
ketercapaian tujuan sering dilaksanakan 
tetapi dampak perubahan kinerja pegawai 
masih belum sesuai dengan apa yang 
diinginkan. Kurangnya tenaga organik atau 
pegawai yang melaksanakan tugas sesuai 
dengan disiplin ilmu sehingga pelaksanaan 
pelayanan dikantor masih belum memadai, 
dan pegawai yang mengikuti Diklat PTSP 
(Penanaman Modal Satu Pintu) sehigga 
masih banyak pegawai yang belum 
menguasai tugas yang diberikan di kantor. 
Melihat tugas dan fungsi dari kinerja 
pegawai tentang aturan PemerintahBupati 
Donggala Nomor 20 Tahun 2014  Pasal 9 dan 
10 tentang tugas dan fungsi Badan Pelayanan 
Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal 
khususnya pada Bidang Kesekretariatan yang 
merupakan berhubungan erat dengan kinerja 
pegawai,Berdasarkan latar belakang tersebut 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang; “ Kinerja Pegawai Badan Pelayanan 
Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal  
(BPPT-PM) Kabupaten Donggala” hal ini 





Analisa data penelitian ini, 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, 
yaitu untuk menggambarkan keadaan atau 
fenomena berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana nyata, maka dalam 
menganalisis data yang berhasil 
dikumpulkan, tidak diuji statistik, melainkan 
analisis non statistik sesuai dengan penelitian 
deskriptif. Menurut Meleong (2010:6) 
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penelitian kualitatif penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian, misalnya perilaku, presepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain secra holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 
bulan Oktober 2016 sampai dengan bulan 
Januari 2017 dengan memilih lokasi di 
Kantor Badan Pelayanan Perizinan Terpadu 
dan Penanaman Modal (BPPT-PM) 
Kabupaten Donggala. Dengan pertimbangan 
bahwa sangatlah penting untuk mengetahui 
dan mengelola mempelajari tentang kinerja 
pegawai yang lebih baik. 
Penarikan informan dipilih berdasaran 
purposive sampling (penunjukan berdasarkan 
keahliannya dan disesuaikan dengan tujuan 
penelitian). Sampel informan dalam 
penelitian ini: terdiri dari sampel Pegawai 
yang sesuai dengan kompetensi yang dimiliki 
serta berkaitan dengan penelitian tersebut 
yaitu bidang kesekretariatan, bidang 
pelayanan perizinan yang mewakili beberapa 
bidang kerja, Serta Kepala Badan pada 
Kantor Badan Pelayanan Perizinan Terpadu 
dan Penanaman Modal (BPPT-PM) 
Kabupaten Donggala. Berikut ini yang 
menjadi informan berjumlah 10 orang antara 
lain: Kepala Badan 1 Orang, Sekretaris1 
Orang,  Kasubag Kepegawaian dan Umum 1 
Orang, Kasubag Keuangan dan Aset1 Orang, 
Kasubag Perencanaan dan Program 1 Orang, 
Kasubid Pelayanan Perizinan Dasar 1 Orang, 
Staf pada Bidang Kepegawian 4 Orang.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
Observasi (pengamatan) yaitu, teknik 
pengumpulan data dengan caramelakukan 
pengamatan langsung terhadap obyek yang 
diteliti dilapangan untuk memperoleh data 
primer dan sekunder yang relevan dengan 
permasalahan penelitian (Nasir, 1992:212). 
Teknik ini digunakan untuk mengamati 
secara langsung fenomena faktor penentu 
kerja seperti, Kualtas Kerja, Kuantitas kerja, 
Tepat waktu, dan Kerjasama. Wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data dengan 
cara melakukan wawancara langsung kepada 
responden penelitian baik yang menjadi 
sampel maupun responden yang bertindak 
informan. Teknik wawancara terdiri dari dua 
tahap, yaitu wawancara pendahuluan dengan 
tujuan menciptakan keakraban antara peneliti 
dengan informan dan selanjutnya wawancara 
mendalam dengan tujuan menggali 
pengetahuan informasi tentang kinerja 
pegawai. 
Metode dokumentasi yaitu mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa cacatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah notulen rapat, lengger, agenda dan, 
sebagainya. Metode ini menyangkut bukan 
pada benda hidup tapi benda mati.Dengan 
dokumentasi dapat memperkuat dan 
mempermudah untuk menginterpretasi dalam 
penelitian ini. 
Teknis analisis data menggunakan 
model analisis interaktif Miles dan 
Huberman (dalam Sutopo: 2002;93) adalah 
data yang telah terkumpul akan dianalisis 
melalui tiga tahap, yaitu mereduksi data, 
menyajikan data dan kemudian menarik 
kesimpulan. Selain itu akan dilakukan pula 
proses siklus antara tahap-tahap tersebut, 
sehingga antara data yang satu dengan data 
yang lain yang telah terkumpul akan 
berhubungan secara sistematis. 
Dalam penyusunan proposal ini penulis 
menggunakan model analisis interaktif 
(Interactive Model of Analysis) yaitu suatu 
model analisis yang terdiri dari 4 komponen 
yakni Pengumpulan Data,Reduksi Data, 
Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. 
1) Pengumpulan Data. Proses observasi awal 
yang datanya menjadi awal analisis masalah 
dalam penelitian. 2) Reduksi Data 
(Pengurangan Data). Proses reduksi bertujuan 
menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, mengorganisasi bahan empirik 
sehingga dapat diperoleh kategori-kategori 
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tematik. 3) Display Data (Penyajian Data). 
Setelah data disajikan, karena masih ada data 
yang kurang maka pengumpulan data 
dilapangan dilakukan kembali sampai data 
menjadi lengkap. 4) Menarik Kesimpulan/ 
Verifikasi. Selanjutnya analisis disusun dan 
diarahkan pada fokus penelitian untuk 
disimpulkan dan kesimpulan harus 
diverifikasi selama penelitian berlangsung 
agar memudahkan pada kesimpulan akhir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Badan Pelayanan Perizinan Terpadu 
dan Penanaman Modal (BPPT-PM) 
Kabupaten Donggala dibentuk berdasarkan 
Peraturan Daerah Kabupaten Donggala 
Nomor 5 Tahun 2013, yang mana 
sebelumnya BPPT-PM Kabupaten Donggala 
dinamakan Kantor Pelayanan Terpadu (KPT) 
Kabupaten Donggala yang mengacu pada 
Peraturan Daerah Kabupaten Donggala 
Nomor 9 Tahun 2010 tentang Pembentukan 
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Lain 
Bagian dari Perangkat Daerah Kabupaten 
Donggala.Badan Pelayanan Perizinan 
Terpadu dan Penanaman Modal merupakan 
unsur pendukung tugas pemerintah daerah 
yang bertanggungjawab kepada Bupati 
melalui Sekretaris Daerah. 
Selanjutnya pada pasal 21 Peraturan 
Daerah Kabupaten Donggala Nomor 5 Tahun 
2013menyebutkan bahwa Badan Pelayanan 
Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal 
mempunyai Tugas Pokok melakukan 
koordinasi dan menyelenggarakan pelayanan 
administrasi dibidang perizinan secara 
terpadu dengan prinsip koordinasi, integrasi, 
sinkronisasi, simplikasi, keamanan dan 
kepastian serta melaksanakan perumusan 
kebijakan dibidang penanaman modal dan 
kerjasama pembangunan. Pada dasarnya 
fungsi struktur dalam sebuah organisasi 
adalah memberikan informasi kepada 
manusia yang menjadi anggotanya untuk 
mengetahui kegiatan atau pekerjaan yang ia 
harus kerjakan, berkonsultasi atau 
bertanggung jawab kepada siapa, sehingga 
proses kerja sama menuju pencapaian tujuan 
organisasi dapat terwujud sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Struktur Organisasi BPPT-PM 
Kabupaten Donggala, mengacuh pada 
Peraturan Daerah Kabupaten Donggala 
Nomor 5 Tahun 2013 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Donggala 
Nomor 9 Tahun 2010 tentang Pembentukan 
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Lain 
Bagian dari Perangkat Daerah Kabupaten 
Donggala. 
Struktur Organisasi pada Badan 
Pelayanan Perizinan Terpadu dan Pananaman 
Modal kabupaten Donggala yaitu dipimpin 
oleh Kepala Badan, Sekretaris, dan SUB 
Bagian, dengan pembagian Bidang antara 
lain; Bidang Pelayanan Perizinan, Bidang 
Pembinaan, Pengendalian, dan Pengkajian 
Hukum, Bidang Pelaporan dan Pengaduan, 
serta Bidang Penanaman Modal dan 
Investasi. Susunan organisasi ini sudah sesuai 
dengan Peraturan Bupati Donggla Nomor 20 
Tahun 2014 Penjabaran Tugas Pokok dan 
Fungsi Badan Pelayanan Perizinan Terpadu 
dan Penanaman Modal Kabupaten Donggala. 
Kantor Badan Pelayanan Perizinan dan 
Penanaman Modal kabupaten Donggala 
tahun 2016 memiliki pegawai dengan jumlah 
keseluruhan 54 orang dengan jumlah 
Pegawai Negeri Sipil berjumlah 24 orang dan 
pegawai kontrak berjumlah 30 orang. Dengan 
keadaan pegawai yang memadai tentunya 
kinerja pegawai dalam pelayanan harus tetap 
memenuhi standar yang diinginkan. Adapun 
jumlah pegawai pada Kantor Badan 
Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman 
Modal kabupaten Donggala sesuai dengan 
jumlah pegawai organik/PNS  yang 
berjumlah 24 orang dan pegawai kontrak 
berjumlah 30 orang. 
 
1. Kualitas Kerja 
Analisis kinerja pegawai dapat 
digunakan konsep penilaian kinerja menurut 
Minner (1988:72), tentang kualitas kerja, 
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kuantitas kerja, tepat waktu dan, kerja sama. 
Dimana kualitas kerja meliputi pemahaman 
dan penguasaan tugas, kebutuhan terhadap 
instruksi-instruksi dalam pelaksanaan tugas, 
ketekunan dan kedisiplinan dala 
melaksanakan tugas, kuantitas kerja meliputi 
kemempuan menyelesaiakan seluruh 
pekerjaan yang diberikan, kemampuan untuk 
menyelesaiakan pekerjaan melebihi dari apa 
yang ditugaskan, tepat waktu meliputi 
ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas 
atau pekerjaan, tingkat kehadiran, kerjasama 
meliputi kemampuan bekerja sama dengan 
yang pegawai lain diluar kelompok kerja 
sendiri maupun dengan atasan.  
Hasil penelitian mengenai Penilaian 
Kinerja pegawai pada kualaitas kerja dapat 
kita lihat bahwa pegawai melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Untuk tanggung jawab 
dalam pekerjaan pegawai semaksimal 
mungkin melaksanakan pekerjaan yang 
ditugaskan. Kendala yang dilami oleh 
pegawai adalah dilihat dari kompetensi yang 
dimiliki, bahwa kompetensi yang dimiliki 
menjadi kendala tersendiri bagi pegawai 
khususnya pegawai tetap atau organik, 
mengenai kurang mampunya menguasai 
teknologi sehingga masih menggunakan 
kemampuan tenaga kontrak yang lebih 
berkompeten dibidang ilmu teknologi. 
Pelaksanaan tugas mendapat tanggung jawab 
penuh dari pegawai untuk mendapatkan hasil 
yang baik dibidang pelayanan masyarakat 
serta evaluasi tentang target kerja yang telah 
dan akan dilaksanakan sehingga pemahaman 
kerja pegawai serta instruksi pimpinan 
tentang tugas kerja yang akan dilaksanakan 
dapat dijalankan dengan baik. 
 
2. Kuantitas Kerja 
Pengukuran kinerja merupakan suatu 
metode untuk memahami sejauhmana  
kemajuan yang dicapai dibandingkan dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini 
digunakan untuk melihat keberhasilan atau 
kegagalan pelaksanaan kebijakan, program 
dan kegiatan sesuai dengan sasaran dan 
tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka 
mewujudkan visi dan misi suatu organisasi. 
Untuk melakukan analisis kinerja organisasi 
publik, diperlukan indikator kinerja, baik 
yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif, 
yang menggambarkan tingkat pencapaian 
suatu sasaran atau tujuan yang ditetapkan, 
sehingga indikator kinerja harus merupakan 
sesuatu yang dapat dihitung dan diukur untuk 
digunakan sebagai dasar untuk menilai atau 
melihat tingkat kinerja, baik dalam tahap 
perencanaan, pelaksanaan, maupun tahap 
setelah kegiatan selesai. 
Menurut Wungu dan Brotoharsojo 
(2003:56) bahwa Quantity (kuantitas) adalah 
segala bentuk satuan ukuran yang terkait 
dengan jumlah hasil kerja dan dinyatakan 
dalam ukuran angka atau yang dapat 
dipadankan dengan angka”. Sedangkan 
menurut Wilson dan Heyyel (1987:101) 
mengatakan bahwa “Quantity Of  Work 
(kuantitas kerja) adalah jumlah kerja yang 
dilaksanakan oleh seseorang pegawai dalam 
suatu periode tertentu. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil kerja pegawai dalam kerja 
penggunaan waktu tertentu dan kecepatan 
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawabnya.”Dengan demikian kuantitas kerja 
dapat dilihat dari jumlah kerja dan 
penggunaan waktu.Jumlah kerja adalah 
banyaknya tugas pekerjaanya, dapat 
dikerjakan.Penggunaan waktu adalah 
banyaknya waktu yang digunakan dalam 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan. 
Kinerja pegawai dilihat dari 
kuantitasnya yaitu, bagaimana pegawai 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas 
yang diberikan serta bagaimana pegawai 
tersebut mampu mengembangkan kreativitas 
kerja guna menunjang tingkat keberhasilan 
suatu tugas yang diberikan. Adapun kendala 
yang sering dihadapi oleh pegawai dalam 
melaksanakan tugas khususnya bidang 
pelayanan adalah, bagaimana setiap pegawai 
dituntut untuk selalu melaksanakan tugas 
ataupun meneyelesaiakan tugas dengan tepat 
sesuai dengan waktu yang ditentukan. Akan 
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tetapi yang kita ketahui bersama bahwa 
dalam melaksanakan tugas khusunya dalam 
memberikan pelayanan masih terdapat 
masalah yang dialami baik itu teknis maupun 
non teknis, seperti dlama memberikan 
pelayanan alat penunjang tidak memadai 
ataupun desakan dari masyarakan yang ingin 
mendapatkan pelayanan yang cepat tetapi 
dalam pengurusan berkas mereka tidak 
lengkap, hal tersebut menjadi salah satu 
masalah yang dialami oleh pegawai sehingga 
mengurangi kinerja yang diberikan kepada 
hasil ataupun visi misi kantor dalam 
pelayanan. 
 
3. Tepat Waktu 
Fokus pengukuran kinerja sektor publik 
justru terletak pada outcome dan bukan input 
dan proses outcome yang dimaksudkan 
adalah outcome yang dihasilkan oleh 
individu ataupun organisasi secara 
keseluruhan, outcome harus mampu 
memenuhi harapan dan kebutuhan 
masyarakat menjadi tolak ukur keberhasilan 
organisasi sektor publik.Aspek-aspek standar 
pekerjaan yang terdiri dari aspek kuantitatif 
dan aspek kualitatif meliputi, aspek 
kuantitatif yaitu; Proses kerja dan kondisi 
pekerjaan, Waktu yang dipergunakan atau 
lamanya melaksanakan pekerjaan,Jumlah 
kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan, 
danjumlah dan jenis pemberian pelayanan 
dalam bekerja. Aspek kualitatif yaitu 
:Ketepatan kerja dan kualitas pekerjaan, 
tingkat kemampuan dalam bekerja, 
Kemampuan menganalisis data/informasi, 
kemampuan/kegagalan menggunakan mesin/ 
peralatan, dan kemampuan mengevaluasi 
(keluhan/keberatan konsumen/masyarakat). 
Konsep produktivitas dari Miner (1992:398), 
menyatakan bahwa produktivitas dari kinerja 
kelompok merupakan “output devided by 
input, the productivity indes is the ratio of 
output and input”. 
Dari hasil penelitian melalui  yang 
dipaparkan diatas tentang penilaian kinerja 
pada poin ketepatan waktu kita dapat 
mengetahui bahwa ketepatan waktu sangatlah 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan 
juga pelayanan yang diberikan. Hal tersebut 
dilihat dari bagaimana waktu yang terbuang 
dalam hal melaksanakan tugas, jika pegawai 
datang tidak tepat waktu akan memberikan 
dampak keterlambatan melaksanakan tugas 
dan memakan waktu yang lama untuk 
menyelesaiakan tugas yang diberikan 
sehingga tugas tidak dapat diselesaiakan 
tepat waktu. Pelaksanaan tugas yang 
dilakukan oleh pegawai juga sering disiati 
dengan membawa pekerjaan di rumah, 
dengan harapan pekerjaan terselesaiakan 
akan tetapi dapat memberikan masalah baru 
dengan terlambat ke kantor karena 
menyelesaiakan tugas dirumah. Oleh karena 
itu dibutuhkan tingkat disiplin dari setiap 
pegawai dalam melaksanakan tugas guna 
kelancaran rencana program pada Kantor 
Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan 
Penanaman Modal Kabupaten Donggala. 
 
4. Kerja Sama 
Analisis terhadap kondisi input dan 
proses-proses administrasi merupakan 
analisis kondisi internal organisasi atau 
Kantor. Selain kondisi internal tersebut 
kondisi-kondisi eksternal juga mempunyai 
peran yang besar dalam mempengaruhi 
kinerja pegawai. Penilaian terhadap faktor-
faktor kondisi eksternal tersebut dapat 
dilakukan dalam analisis: (a) kecenderungan 
politik, ekonomi, sosial, tekhnologi, fisik, 
dan pendidikan; (b) peranan yang dimainkan 
oleh pihak-pihak yang dapat diajak bekerja 
sama (collaborators) dan pihak-pihak yang 
dapat menjadi kompetitor, seperti swasta, dan 
lembaga-lembaga lain; dan (c) dukungan 
pihak-pihak yang menjadi sumber lain, dan 
sebagainya. Kerjasama sangatlah dibutuhkan 
dalam meninjang kinerja pegawai, karena 
dengan kerja sama pegawai mampu saling 
memberikan informasi ataupun saling 
membantu dalam melaksanakan tugas. Pada 
Kantor Badan Pelayanan Perizinan Terpadu 
dan Penanaman Modal Kabupaten Donggala 
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yang merupakan salah satu Kantor 
memberikan pelayanan terhadap masyarakat 
menjadi poin penting terhadap bagaimana 
kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas 
melalui kerjasama. Kerjasama dalam 
melaksanakan tugas bagi setiap pegawai 
sangatlah penting. 
Hasil wawancara tentang bagaimana 
kinerja pegawai mengenai kerjasama antar 
pegawai dengan rekan kerja dan pegawai 
dengan pimpinan dapat dikatakan masih 
mengalami sedikit kendala. Hal tersebut 
dilihat dari bagaimana setiap pegawai masih 
saling mengaharapakan bantuan dari rekan 
kerja yang lain padahal pegawai tersebut 
mempunyai kompetensi dibidang 
keilmuannya sendiri untuk melaksanakan 
tugas tersebut, hal ini menyebabkan 
terkendala terhadap tugas yang diberikan 
ataupun pelayanan kepada masyarakat. 
Kurangnya informasi antar sesama pegawai 
mengenai pengetahuan ataupunilmu yang 
didapatkan guna menunjang pekerjaan masih 
kurang dilaksanakan oleh sesamam pegawai, 
seperti tukar pendapat mengenai pengalaman 
kerja dan pengetahuan yang didapatkan 
khususnya dalam bidang kompetensi yang 
meberikan dampak bertumpunya pekerjaan 
kepada salah satu pegawai yang dianggap 
mampu serta menguasai kompetensi tersebut 
dan bergantung pada pegawai tersebut yang 
mengakibatkan bertumpuknya pekerjaan 
pada satu pegawai. 
Kurangnya kerjasama ataupun 
komunikasi kepada pimpinan menjadi salah 
satu faktor dalam kurangnya kinerja pegawai 
melaksanakan tugas yang diberikan. Dari 
hasil wawancara kepada Kepala Badan 
Pelayanan Perizinan terpadu dan penanaman 
Modal Kabupaten Donggala memberikan 
keterangan bahwa pegawai masih terkesan 
kaku dalam melaksanakan tugas karena 
masih memiliki rasa segan dan takut salah 
akan pekerjaannya.  
Komunikasi yang dilaksanakan antar 
pegawai dengan pimpinan juga mengalami 
sedikit kendala tentang bagaimana seorang 
pegawai mampu memberikan gambaran 
dilapangan tentang hasil ataupun proses 
pekerjaan yang telah dilaksanakan. Dengan 
kurangnya informasi dari pegawai dampak 
yang dialami adalah pimpinan kurang 
mengetahui kendala apa yang dialami 
pegawai saat melaksanakan tugas sehingga 
evaluasi tentang pekerjaan ataupun proses 
pelaksanaan tugas baik untuk mengetahui 
sejauhmana tujuan program sudah terlaksana 
ataupun kendala yang dialami oleh pegawai. 
Evaluasi tentang hasil kerja sangatlah penting 
untuk menilai sejauhmana target yang telah 
tercapai dengan komunikasi yang baik 
dengan pimpinan diharapkan mampu 
meneyelesaikan program Kantor dengan baik 
sesuai dengan tujuan visi misi Kantor, 
sehingga dapat diketahui sejauhmana kinerja 
pegawai dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan sesuai dengan tugas fungsi serta 
tanggung jawab yang diberikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan 
Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman 
Modal Kabupaten Donggala, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut ; 
Dalam pelaksanaan kualitas kerja pada 
penilaian kinerja, dari hasil wawancara telah 
diketahui bersama bahwa dalam proses 
pelaksanaaan tugas pegawai masih 
mengalami kesulitan dalam proses 
pelaksanaan tugas terutama pada tugas yang 
dilaksanakan menyangkut pada bidang 
teknologi. Kompetensi pegawai organik atau 
pegawai negeri sipil belum memadai untuk 
melaksanakan tugas tersebut sehingga masih 
membutuhkan bantuan dari pegawai kontrak 
untuk melaksanakan tugas yang diberikan 
dari pimpinan. Pada penilaian kuantitas kerja 
pegawai dapat kita lihat dari kinerja pegawai 
dianggap mampu melaksanakan tugas sesuai 
dengan apa yang diinstruksikan sehingga 
dalam penilaian kuantitas kerja pegawai tidak 
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ada kendala ataupun permasalahan pada 
kinerja pegawai. 
Penilaian kinerja pegawai terhadap 
ketepatan waktu, masih terdapat kendala 
yaitu masih terdapat pegawai yang kurang 
disiplin dilihat dari waktu masuk jam kerja. 
Serta kerjasama antar pegawai yang masih 
dianggap kurang baik antar pegawai maupun 
pegawai dengan pimpinan ini dilihat dari 
masih terdapatnya pegawai yang kurang 
memahami instruksi dari pimpinan serta 
masih saling mengharapkan pekerjaan 
ditangani oleh pegawai lainnya yang 
menyebabkan tugas atau pekerjaan yang 
diberikan tertunda, serta pekerjaan yang 
dilakukan oleh pegawai masih terkesan kaku 
karena pegawai masih kebingungan untuk 
mengambil suatu keputusan dalam 
melaksanakan tugas. Hal tersebut terjadi 
karena masih kurangnya komunikasi antar 
pegawai dan pegawai dengan pimpinan. 
Saran teoritis: Untuk meningkatkan 
kinerja pegawai pada Badan Pelayanan 
Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal 
Kabupaten Donggal, sangat dibutuhkan 
peningkatan kompetensi pegawai yang lebih 
profesional perlu diimbangi dengan evaluasi 
yang berkelanjutan guna mengetahui tingkat 
keberhasilan serta meningkatkan sasaran 
tujuan sesuai dengan visi misi kantor yang 
telah disepakati bersama. Permasalahan yang 
dihadapi oleh Kinerja pegawai dalam hal 
pelaksanaan tugas guna mendapatkan umpan 
balik (feedback), dijadikan sebagai masukan 
baru (new inputs) terhadap penyempurnaan 
kebijakan (new outputs) dari Pemerintah bagi 
kepentingan pegawai dan masyarakat. 
Saran praktis : Perlu diberikan motivasi 
yang lebih kepada setiap pegawai Badan 
Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman 
Modal Kabupaten Donggala untuk 
meningkatkan kompetensi yang dimiliki 
khususnya dalam ilmu teknologi, serta 
pemberian kesempatan terhadap pegawai 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
pendidikan yang lebih baik. Perhatian dari 
pihak Pemerintah dalam meningkatkan 
sarana dalam menunjang kinerja pegawai 
dalam melaksanakan tugas pelayanan. 
Perlunya mengadakan kegiatan yang bersifat 
menciptakan suasana kekeluargaan 
dilingkungan kantor sehingga mamapu 
menjalin kerja sama yang baik antara 
pegawai serta pegawai dengan pimpinan. 
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